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ABSTRAK 
Penelitian ini mempunyai tujuan guna mengetahui pengaruh pelatihan kerja, lingkungan kerja, & pengembangan karir terhadap komitmen organisasi karyawan PT. Massindo Solaris Nusantara Sidoarjo. Pendekatan yang digunakan yaitu metode kuantitatif deskriptif. Jumlah populasi sebanyak 90 karyawan dan sampel sebanyak 73 karyawan. Didapatkan t-hitung pelatihan kerja 2,218 > ttabel = 1.666 serta signifikansi 0.30 > 0.05. Lingkungan kerja memperoleh t-hitung 2,233 > ttabel = 1.666 sera signifikansi 0.29 > 0.05. Pengembangan karir memperoleh t-hitung 2,111 > ttabel = 1.666 serta signifikansi  0.29 > 0.05. Pada uji-f didapatkan hasil 24.088 > Ftabel = 3.13 serta signifikansi 0.000 < 0.05.  

Kata Kunci : Pelatihan kerja, lingkungan kerja, pengembangan karir & komitmen organisasi.

ABSTRACT 
	This study aims to determine the effect of job training, work environment, and career development on the organizational commitment of employees of PT. Massindo Solaris Nusantara Sidoarjo. The approach used is descriptive quantitative method. The total population is 90 employees and the sample is 73 employees. Obtained t-count for job training 2.218> t table = 1.666 and a significance of 0.30> 0.05. The work environment obtained t-count 2.233> t table = 1.666 with a significance level of 0.29> 0.05. Career development obtained t-count 2.111> t table = 1.666 and a significance of 0.29> 0.05. In the f-test results obtained 24.088> F table = 3.13 and a significance of 0.000 <0.05. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
	Pada era modern saat ini, peran teknolgi sangat dibutuhkan di sektor industri dan perusahhaan untuk mendukung dan menyelesaikan berbagai macam pekerjaan, dengan teknologi yang memadai harus didikung oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan dan keterampilan untuk mengoperasikan teknologi tersebut. Setiap perusahaan harus memiliki SDM yang handal dan memiliki kemampuan yang dapat membantu segala pekerjaan yang ada diperusahaan, saat ini sangat penting SDM yang terampil, sebab dengan memiliki keterampilan akan lebih mudah mencari pekerjaan di dunia industri ataupun diperusahaan.
Selain itu perusahaan juga harus memberikan pelatihan-pelatihan kepada para karyawannya, pelatihan ini dimaksudkan guna meningkatkan skill yang telah dimiliki agar lebih berkembang kembali, pelatihan bisa diberikan secara bertahap, hal tersebut akan memberi dampak yang baik kepada karyawannya, sehingga karyawan juga merasa diperhatikan oleh perusahaan tempat ia bekerja, untuk jenis pelatihan sendiri bisa diberikan kepada karyawan dengan beberapa materi dan praktek, seperti pelatihan mengoperasikan komputer, pelatihan kepemimpinan dan organisasi serta pelatihan cara meengoperasikan mesin produksi yang dipandu oleh ahlinya, hal tersebut sangat membantu para karyawan sehingga memiliki ilmu pengetahuan yang lebih luas serta dapat diimplementasikan dipekerjaannya.
Dengan semakin berkembangnya teknologi yang dapat membantu setiap pekerjaan karyawan, hal lain yang perlu diperhatian yakni lingkungan kerja perusahaan yang kondusif, manajemen perusahaan juga harus memperhatikan hal ini, sebab lingkungan kerja berhubungan lansung dengan keadaan para karyawan dilokasi kerja, perusahaan harus dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, hubungan antara manajemen perusahaan dan karyawan harus dijaga, dengan meminilaisir konflik antar keduanya akan sangat membantu dalam menjaga kondusifitas lingkungan kerja.
Selain itu perusahaan harus memberikan kepastian jenjang karir kepada semua karyawan yang memiliki prestasi dalam menyelesaikan setiap pekerjaannya, perusahaan memberika promosi jabatan kepada semua karyawan yang telah memenuhi kriteria untuk mendapatkan promosi jabatan atau jenjang karir, dengan strategi tersebut diharapkan dapat memacu semua karyawan untuk memberikan kinerja yang maksimal dalam membantu perusahaan mencapai tujuannya. Dengan adanya pengembangan karir yang diberikan oleh manajemen perusahaan akan memberikan dampak ang posistif untuk penyegaran pada posisi-posisi tertentu, sehingga akan ada perubahan-perubahan yang baik apabila setiap posisi jabatan dapat dirotasi.
Dari poin-poin diatas diaharapkan dapat semakin memperkuat komitmen organisasi setiap karyawan, sehingga karyawan akan merasa aman dan nyaman ketika bekerja diperusahaan tempat ia bekerja, sebab semua kebutuhan dan hak-hak telah terjamin oleh perusahaan, saat ini komitmen organisasi sangat dibutuhkan pada semua perusahaan, tentunya hal tersebut berhubungan lansung agar tidak terjadi konflik internal yang dapat manjadi masalah dikemudian hari. Sehingga peran perusahaan dalam memberikan sosialisasi pentingnya komitmen organisasi karyawan terus digencarkan, hal tersebut guna manjaga kestabilan perusahaan sendiri.
	PT. Massindo Solaris Nusantara Sidoarjo  menerapkan pelatihan kerja pada setiap karyawan baik itu karyawan lama maupun dengan karyawan baru agar bisa bekerja secara maksimal dan bisa seefisien mungkin. Selain dengan pelatihan, karyawan juga akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik dan optimal apabila ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan kerja yang bisa menunjang karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. PT. Massindo Solaris Nusantara juga memberikan kesempatan bagi setiap karyawan untuk mengembangkan karirnya di perusahaan.

Kerangka Konseptual 
	Dapat digambarkan kerangka konseptual sebagai berikut : 

[image: ]

METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel
	Pendekatan yang digunakan yakni metode kuantitatif deskriptif, adapun populasi yaitu karyawan sebanyak 90 orang dan sampel yang dipakai sebanyak 73 karyawan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji instrumen penelitian

1. Uji Validitas
Sesuai  hasil pengujian uji validitas dinyatakan semua item telah valid, karna signifikansi <,03. 

Tabel 1
Uji Reliabilitas
[image: ]

	Dapat diamati pada tabel diatas terbukti data telah reliabel.





Tabel 2
Uji Normalitas
[image: ]
Hasil diatas menunjukkan bahwa data telah terbukti berdistribusi normal, sebab nilai signifikansi ,200 > ,05. 

Tabel 3
Uji Multikolineritas
[image: ]
Sesuai hasil tabel diatas data menunjukan bahwa semua variabel memperoleh nilai VIF < 10. 





Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
          Gambar 1
         Gambar heterokedastisitas
	Pada gambar diatas data telah terbukti terbebas dari gangguan heteroskedastisitas.

Tabel 4
Uji Autokorelasi
[image: ]
Dapat dilihat  tabel diatas data terbebas dari adanya autokorelasi.










Tabel 5
Uji Regresi Linier Berganda 
[image: ]		

Tabel 6
Uji-t (parsial)
[image: ]	
Dijelaskan hasil uji-t diatas pelatihan kerja memperoleh t-hitung 2,218 serta sig. ,030. 
Dijelaskan hasil uji-t lingkungan kerja diatas memperoleh t-hitung 2,233 serta sig. ,029. 
Dijelaskan hasil uji-t pengembangan karir diatas memperoleh t-hitung 2,111 serta sig. ,038. 

Tabel 7
Uji-f (simultan)
[image: ]
Hasil tabel diatas  didapatkan f-hitung 24.488 sert sig. ,000. Artinya secara simultan ada pengaruh pelatihan kerja, lingkungan kerja & pengembangan karir terhadap komitmen organisasi.





SIMPULAN 
	Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan yakni di bawah ini: 
	Pelatihan kerja mempengaruhi komitmen organisasi. Hasil pengujian memakai uji t memperoleh t-hitung 2,218 serta sig. ,030.
	Lingkungan kerja mempengaruhi komitmen organisasi. Hasil pengujian memakai uji t memperoleh t-hitung 2,233 serta sig. ,029.
	Pengembangan karir telah terbukti   mempengaruhi komitmen organisasi. Hasil pengujian memakai uji t memperoleh t-hitung 2,111 serta sig. ,038.
Pelatihan kerja, lingkungan kerja & pengembangan karir telah terbukti mempengaruhi komitmen organisasi. Hasil pengujian memakai uji f memperoleh f-hitung 24.488 sert sig. ,000. 

IMPLIKASI
	Pihak perusahaan PT. Massindo Solaris Nusantara untuk terus meningkatkan kegiatan pelatihan kerja, serta menjaga lingkungan kerja agar selalu kondusfi, selain itu perusahaan juga harus memperhatikan karyawannya dengan mengadakan program pengembangan karir, sehingga karyawan bisa semakin semangat dalam bekerja dan komitmen organisasi juga akan terjaga. 

KETERBATASAN PENELITIAN
1. Penelitian ini hanya memanfaatkan data kuantitatif yang didapatkan dari penyebaran kuesioner kepada responden. 
2. Pada penelitian berikut, penulis melaksanakan penelitian dengan dana &  waktu yang sangat terbatas
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Berdasarkan kerangka konseptual diatas, dapat
diketahui bahwa pengaruh variabel bebas yang terdiri dari
pelatihan kerja, lingkungan kerja dan pengembangan karir
terhadap variabel terikat komitmen organisasi pada V.
PT. Massindo Solaris Nusantara. Kerangka konseptual diatas
menjel

skan bahwa pelatihan kerja, lingkungan kerja dan
pengembangan  karir  berkaitan terhadap  komitmen
organisasi

2.4 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
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‘memiliki tingkat signiiikan (<U,00) Seningga di nyatakan

keseluruhan semua item valid.

4322 Uji Reliabilitas
Kuisioner dikatakan realiabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Uji realiabilitas dengan
menggunakan teknik alpha cronbach, apabila dapat
dikatakan instrumen memiliki nilai reliabel yang tinggi
jikanilai alpha cronbach >0,6. Dapat dilihat Dari hasil
analisis yang diperoleh koefisien realiabilitas sebagai

berikut:
74
Tabel 410
Uji reliabilitas Variabel X dan Y
Nilai
Variabel alpha 'k\“:’ Keterangan
Cronbach """
PelatihanKerja (X)) 830 06  Reliabel
Linglungan Kerja 783 06  Reliabel
)
Pengembangan s
Kats (X9 830 06  Reliabel
S— 746 06  Reliabel

Organisasional (Y)

‘Sumber : Lampiran Output SPSS Pengujian Uji Realibilitas

Pada 4. Diatas, diperoleh nilai koefisien realiabilitas
cronbach alpha pada pelatihan kerja sebesar 830,
variabel lingkungan kerja sebesar 783, pengembangan
Karir sebesar 830, dan komitmen organisasi sebesar ,746.
Dari  keempat variabel terscbut diketahui nilai
realiabilitas cronbach alpha lebih 06 maka dapat
disimpulkan  bahwa  instrumen  kuisioner  yang
digunakan sangat reliabel.

4.4 Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Normalitas
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ari - keempat  variabel  tersebut diketanur nilai

realiabilitas cronbach alpha lebih 0,6 maka dapat
disimpulkan ~ bahwa  instrumen  kuisioner  yang
digunakan sangat reliabel.

4.4 Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Normalitas
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Tabel 4.11

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 73
Normal Parameters™” Mean 0000000
Std. Deviation 296403024
Most Extreme Differences _Absolute 068
Positive 061
Negative -.068
Test Statistic 068
Asymp. Sig. iled 200°°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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pengujian tersebut diperoleh nilai VIF untuk variabel
pelatihan kerja 1.832 , lingkungan kerja 2273, dan
pengembangan karir 2.483.Dalam peneletian ini dapat
disimpulkan bahwa regresi linier berganda yang
digunakan ~ dalam  penelitian ini bebas dari
multikolinearitas, schingga data tersebut dapat
digunakan untuk melakukan pengujian selanjutnya.

Tabel 4.12
UjiMultikolinieritas

Collinearity Statistics

Variabel
Tolerance VIF

Pelatihan Kerja (Xi) 0,546 1.832<10

Lingkungan Kerja (X2) 0,440 2273<10

Pengembangan Karir (X3) 0,410 2.438<10

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2021

4.4.3 Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedasitas digunakan untuk menguji

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan yang lain. Pada
pengujian heterokedasitas ini digunakan dua macam

cara pengujian yaitu menggunakan uji glesjer dan
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scatterplot. Pada gambar scatterplot dibawah terlihat
titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk
sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik
diatas maupun dibawah aka 0 pada sumbu Y. Hal ini
berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
Secara visual dapat dilihat pada gambar
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4.4.4 Uji Autokorelasi
Uji  autokorelasi  digunakan  untuk

mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi Klasik autokrelasi yaitu korelasi yang terjadi
antara residual pada satu pengamatan dengan
pengamatan lain pada model regresi, dari hasil
pengujian  autokorelasi ini adalah dengan
menggunakan ujiDW  (Durbin-Watson).Hail i
durbin-watson (DW) berada diantara -2 dan +2.
Adapun hasil pengujian (DW) yang dilakukan
menghasilkan nilai DW sebesar 1,242 maka dapat
disimpulkan  regresi linier berganda yang
digunakan dalam penelitian ini tidak terkena
autokorelasi. Sehingga dari seluruh penguji asumsi
Klasik menunjukkan bahwa data tersebut dapat
dilakukan  pengujian  analisis regresi linier
berganda.

Tabel 4.12

Uji Autokorelasi

Durbin-Watson
1,242

45 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Pengujian akan dilakukan
menggunakan tiga variabel bebas yaitu, pelatihan kerja,
lingkungan kerja, dan pengembangan karir serta satu
variabel terikat yaitu komitmen organisasi. Dibawah ini
hasil analisis regresi linier berganda :
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Tabel 4.13
Analisis Regresi Linier Berganda
Unstandardized Coefficients
Variabel
B Std. Error

(Constant) 4,759 3,632
Pelatihan Kerja (X1) 0,136 0,061
Lingkungan Kerja (X2) 0,166 0,074
Pengembangan Karir 0,146 0,069
(Xs)
R 10,715

R Square : 0,512

F hitung : 24,088

Sig. F_:0,000°

Ket : Jumlah Data : 73 Respoden
Dependen Variabel : Komitmen Organisasi (Y)
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2021

Kriteria yang digunakan dalam analisis regresi linier
berganda adalah apabila nilai r > a = Ho diterima dan apabila
nilai r > a = Ho ditolak. Berdasarkan hasil data diatas dapat
diperoleh data yaitu bahwa nilai r = 0,000, maka nilai r > a =
0,000 < 0,05 = Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan
antara pelatihan kerja (X;), lingkungan kerja (X:), dan
pengembangan karir (X3) dengan komitmen organisasi
karyawan (Y).

Persamaan regresi dari data diatas adalah sebagai
berikut :

Y = 4,759 +0,136X; + 0,166X2+ 0,146X + 3,632

82
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Tabel 4.15
Coefficients®

Standar
dized

Unstandardized | Coefficie Collinearity

Coefficients nts Statistics

Error Beta Sig e VI

(Constant)

TOTALX1 K 546
TOTALX2 K 440| 2273
TOTALX3 K 410 2438

a. Dependent Variable: TOTAL.Y1

4611 Pengaruh Pelatihan Kerja (X;) Terhadap Komitmen
Organisasi (Y)

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah
Pelatihan  Kerja berpengaruh terhadap Komitmen
Organisasi Karyawan PT. Massindo Solaris Nusantara
Sidoarjo. Dalam pengujian hipotesis ini, uji yang
diigunakan yaitu uji t dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh ataupun hubungan antara variabel pelatihan
kerja (Xi) dan Komitmen organisasi karyawan Y.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
nilai tungvariabel pelatihan kerja (Xi) adalah sebesar
2218 > ty = 1.666 dengan traraf signifikasi 0.30 >

34/42

0.05. Dari hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa
hipotesis diterima, yang artinya terbukti Pelatihan
Kerja berpengaruh  positif signifikan terhadap
Komitmen Organisasi, yang berarti sctiap nilai
Pelatihan  Kerja ~ akan menaikkan Komitmen
Organisasi

4612 Pengaruh Lingkungan Kerja (X;) Terhadap
Komitmen Organisasi (Y)

Hipotesis kedua dalam pebelitian ini adalah
lingkungan kerja terhadap komitmen organisasi
Pengujian hipotesis ini menggunakan uji t, yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun

1.832
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Hipotesis ketiga dalam penclitian ini adalah
pengembangan karir berpengaruh terhadap komitmen

organisasi. Pengujian hipotesis ini menggunakan uji t,
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yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
Pengembangn Karir (Xs) dan Komitmen Organisasi (Y).
Berdasarkan uji t sesuai dengan hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel diatas.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai
trinngvariabel Pengembangan Karir (Xs) sebesar 2,111 tiser
= 1.666 dengan traraf signifikasi 0.28 > 0.05. Dari hasil
tersebut dapat dinyatakan bahwa hipotesis diterima,
yang artinya terbukti Pengembangan Karir berpengaruh
positif signifikan terhadap Komitmen Organisasi yang
berarti setiap kenaikan nilai pengembangan karir akan
‘menaikkan komitmen organisasi karyawan.

4.62Uji F
Pengujian keempat dalam penelitian ini adalah pelatihan
kerja, pengembangan karir, dan kepuasan kerja
berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Pengujian ini
menggunakan uji F. Berdasarkan uji F sesuai dengan hasil
pengujian dapat dilihat pada tabel berikut

ANOVA®

Model uares df uare E

Regression 662.487 3| 220820 24.088| .000°
Residual 632.554 69 9.167
Total 1295.041 72

a. Dependent Variable: TOTAL.Y1
b. Predictors: (Constant), TOTAL.X3, TOTAL.X1, TOTAL.X2
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil uji F
menunjukkan bahwa Friung = 24.088 > Fue = 3.13 pada
taraf signifikansi 0.000 < 0.05. yang artinya terbukti
Pelatihan Keria, Lingkungan Kerja, dan Pengembangan




